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ABSTRACT 

Caring is a moral action based on humanity, as a reflection of attention, feelings of empathy and 
compassion for other people, while work stress is an individual’s inability to fulfill the demands of his 
work so that he feels uncomfortable. This research aims to determine the relationship between work 
stress and caring behavior. Inpatien nurse at RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga. 
This research is a quantitative research with a cross sectional approach. The sample used was all 
nurses and patients in class 3 patient rooms with a total of 65 respondents calculated using a 
sampling technique using the slovin formula for 65 patients. This research questionnaire used the 
Job Stress Scale (JSS) and the Caring Behaviors Inventory (CBI). Data analysis used the Spearman 
Rank test. The result showed that the level of work stress for nurses was at a moderate level for 23 
respondents (35,4%). The majority of caring behaviors is at a moderate level with a total of 34 
respondents (52,3%). The result of analysis found that there is a relationship between work stress 
and caring behavior with a p value 0,000 (p 0,05). This proves that if work stress increases, caring 
behavior will decrease. 
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ABSTRAK 

Caring adalah suatu tindakan moral atas dasar kemanusiaan, sebagai cerminan perhatian, 
perasaan empati, dan kasih sayang kepada orang lain, sedangkan Stres kerja adalah 
ketidakmampuan individu dalam memenuhi tuntutan pekerjaannya sehingga ia merasa tidak 
nyaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stres kerja dengan perilaku caring 
perawat rawat inap di RSUD Dr.R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan yaitu seluruh 
perawat dan pasien di ruang rawat inap kelas 3 dengan jumlah 65 responden yang dihitung dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin sebanyak 65 pasien. Kuesioner penelitian 
ini menggunakan Job Stress Scale (JSS) dan Caring Behaviors Inventory (CBI). Analisis data 
menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat stres kerja perawat 
berada pada tingkat sedang sebanyak 23 responden (35,4%), perilaku caring mayoritas pada tingkat 
sedang dengan jumlah 34 responden (52,3%). Hasil analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan 
stres kerja dengan perilaku caring dengan hasil p value sebesar 0,000 (p 0,05), Koefesiensi korelasi 
stres kerja dengan perilaku caring memiliki nilai -0,564 yang berarti menunjukan korelasi negatif 
dengan keeratan sedang. Hal itu membuktikan bahwa jika stres kerja meningkat maka perilaku 
caring akan menurun. 
 

Kata kunci : stres kerja; perilaku caring; perawat;
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PENDAHULUAN 

Keimajuan teiknologi di beirbagai bidang 
teilah meimbeirikan banyak dampak bagi 
keihidupan manusia salah satunya 
peiningkatan masalah keiseihatan yang 
beirdampak pada status keiseihatan 
masyarakat. Hal ini meindorong peiningkatan 
keibutuhan akan peilayanan keiseihatan, yang 
salah satunya adalah peilayanan 
keipeirawatan.  

(Firmansyah eit al., 2019) meineimpatkan 
caring seibagai dasar dan seintral dalam 
prakteik keipeirawatan. Caring meimbeirikan 
keimampuan pada peirawat untuk meimahami 
dan meinolong kliein. Seiorang peirawat harus 
meimiliki keisadaran teintang asuhan 
keipeirawatan, dalam meimbeirikan bantuan 
bagi kliein dalam meincapai atau 
meimpeirtahankan keiseihatan atau meincapai 
keimatian deingan damai (Hamzah eit al., 
2014).  

Peirilaku caring peirawat sangat peinting 
dalam meimeinuhi keipuasan pasiein, hal ini 
meinjadi salah satu indikator kualitas 
peilayanan di seibuah rumah sakit. Peirawat 
meinjadi salah satu peineintu dalam meimeinuhi 
keipuasan pasiein (Hamzah eit al., 2014) 
meineimukan bahwa ada hubungan yang 
beirmakna antara peilayanan yang dibeirikan 
oleih peirawat deingan keipuasan pasiein. 

Kualitas peilayanan keipeirawatan tidak 
teirleipas dari peiran klasifikasi pasiein di ruang 
rawat inap, kareina deingan klasifikasi teirseibut 
pasiein meirasa leibih dihargai seisuai haknya 
dan dapat dikeitahui bagaimana kondisi dan 
beiban keirja peirawat dimasing-masing ruang 
rawat. Kondisi dan beiban keirja di ruang rawat 
inap peirlu dikeitahui agar dapat diteintukan 
keibutuhan kuantitas dan kualitas teinaga 
peirawat yang dipeirlukan. Beiban keirja adalah 
yang teirlalu banyak dapat meinyeibabkan 
keiteigangan dalam diri seiseiorang seihingga 
meinimbulkan streiss.  

Streis keirja peirawat dapat teirjadi apabila 
peirawat dalam beirtugas meindapatkan beiban 
keirja yang meileibihi keimampuannya seihingga 
peirawat teirseibut tidak mampu meimeinuhi atau 
meinyeileisaikan tugasnya, maka peirawat 
teirseibut dikatakan meingalami streis keirja. 
Apabila streis meincapai titik puncak yang kira-
kira seisuai deingan keimampuan maksimum 
kineirja karyawan maka pada titik ini streis 
tambahan ceindeirung tidak meinghasilkan 
peirbaikan kineirja (Maharani, 2019) 
Peirmasalahan yang dijeilaskan diatask 
meinunjukan bahwa streis sangat beirdampak 

buruk bagi kineirja peirawat seipeirti 
peingambilan keiputusan yang buruk, kurang 
konseintrasi, keileilahan, keiceilakaan keirja 
seihingga peimbeirian asuhan keipeirawatan 
tidak maksimal. peineilitian ini beirtujuan untuk 
meingeitahui hubungan streis keirja deingan 
peirilaku caring peirawat rawat inap di RSUD 
Dr.R. Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga. 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini me irupakan peine ilitian kuantitatif, 

rancangan peineilitian yang digunakan adalah 

peineilitian kore ilasional yaitu untuk me ingkaji 

hubungan, meimpeirkirakan, dan meinguji 

beirdasarkan teiori yang ada. Peineilitian ini 

tujuannya untuk meingungkap hubungan 

koreilatif antar variabeil, me ingacu pada 

keiceindeirungan bahwa variasi suatu variabe il 

diikuti oleih variasi variabeil lain (Nursalam, 

2017). Variabeil juga dibeidakan meinjadi 2 

yaitu variabeil beibas (variabeil indeipeindein) 

dan teirikat (variabeil de ipe indein) (Hardani & 

E it.al, 2020). Dalam peineilitian ini, te irdapat 2 

re ispondein yaitu re ispondein pe irawat 

meinggunakan total sampling de ingan 65 

re ispondein dan 65 re ispondein pasiein 

meinggunakan random sampling. Pada 

peineilitian ini, te iknik sampling yang digunakan 

adalah purposivei sampling atau teiknik 

peineintuan sampeil deingan peirtimbangan 

te irte intu (Sugiyono, 2016) de ingan krite iria 

seibagai beirikut : Krite iria inklusi dalam 

peineilitian ini adalah pasie in yang dirawat ≥ 3 

hari di ruang rawat inap keilas III RSUD. Dr. R. 

Goeite ing Taroeinadibrata Purbalingga. Krite iria 

e iksklusi dalam pe ineilitian ini adalah pasie in 

yang tidak beirke inan meinjadi reispondein. 

Dalam penelitian ini je inis dan teiknik 

peingumpulan data antara lain: Data primeir 

dalam peineilitian ini didapatkan dari pe irawat di 

ruang rawat inap di RSUD. Dr. R. Goe ite ing 

Taroeinadibrata Purbalingga. Kue isioneir 

meirupakan teiknik peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meimbeiri seipe irangkat 

peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis ke ipada 

re ispondein untuk dijawab (Sugiyono & 

Puspandhani, 2020). Kueisioneir yang 

digunakan adalah Caring Beihaviors Inveintory 

dan Job Stre is Scalei. Data seikundeir yang 

digunakan dalam pe ineilitian ini adalah jumlah 

peirawat ruang rawat inap dan jumlah pasie in 
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dalam 1 bulan teirakhir di ruang rawat inap 

keilas III, data teirseibut didapatkan dari kantor 

diklat RSUD. Dr. R. Goe ite ing Taroeinadibrata 

Purbalingga. Analisis data yang digunakan 

menggunakan analisis univariat dan analisis 

bivariat yang digunakan adalah uji spearman 

rank. NO. B.LPPM-UHB/1239/08/2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peingambilan  data  ini  dilakukan  pada  
tanggal 1 Meii – 7 juni 2023 di ruang keinanga, 
dahlia, flamboyan, gardeinia, lily, laveindeir, 
meinur dan bougeinvillei keilas III  RSUD Dr.R. 
Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga. Jumlah 
reispondein  pada peineilitian  ini  seibanyak 65 
peirawat dan 65 pasiein.  Deingan teiknik 
peingambilan sampeil meinggunakan purposivei 
sampling seidangkan  pada analisis data  
meinggunakan  uji  speiarman rank. Dari 
peineilitian teirseibut didapatkan hasil seibagai   
beirikut: 

Gambaran karakteristik perawat di RSUD 
Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga 

Tabeil 1 Gambaran peirilaku caring Peirawat di 
Ruang Rawat Inap RS Goeiteing Taroeinadibrata 

Purbalingga Tahun 2023 

Karakteristik F % 

Jeinis Keilamin 
P 51 78,5 

L 14 21,5 

Umur 

Reimaja akhir  (17-25 28 12,3 

Deiwasa awal  (26-35) 23 35,4 

Deiwasa akhir  (36-45) 34 52,3 

Peindidikan 
D3 keipeirawatan 37 56,9 

Neirs 28 43,1 

Lama keirja 
< 1 tahun 17 26,2 

≥ 1 tahun 48 73,8 

 
Beirdasarkan  tabeil  1 dapat  dideiskripsikan  

bahwa jeinis keilamin pada  peirawat di Ruang 
Rawat Inap RS Goeiteing Taroeinadibrata 
Purbalingga Tahun 2023 yang paling dominan 
adalah peireimpuan seibanyak 51 orang 
(78,5%). Kateigori umur peirawat paling banyak 
adalah umur deiwasa akhir (36-45) seibanyak 
34 orang (52,3%). Peindidikan peirawat paling 
dominan adalah D3 keipeirawatan seibanyak 37 
orang (56,9%). Lama keirja peirawat dominan 
>1 tahun seibanyak 48 orang (73,8%).  

Gambaran perilaku caring perawat di 
RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 
Purbalingga 

Tabeil 2 Gambaran peirilaku caring Peirawat di 
Ruang Rawat Inap RS Goeiteing Taroeinadibrata 

Purbalingga Tahun 2023 

 
Beirdasarkan  tabeil  2  dapat  dideiskripsikan  

bahwa peirilaku caring pada  Peirawat di Ruang 
Rawat Inap RS Goeiteing Taroeinadibrata 
Purbalingga Tahun 2023 yang paling dominan 
adalah meimiliki streis keirja pada tingkat 
seidang yaitu seibanyak 34 reispondein 

(52,3%). 

Gambaran stres kerja perawat di RSUD Dr. 
R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga 

Tabeil 3 Gambaran streis keirja Peirawat di Ruang 
Rawat Inap RS Goeiteing Taroeinadibrata 

Purbalingga Tahun 2023 

Stres kerja Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 22 33,8 

Seidang 32 49,2 

Beirat 11 16,9 

Total 65 100 

 

Beirdasarkan  tabeil  4.2  dapat  
dideiskripsikan  bahwa streis keirja pada  
Peirawat di Ruang Rawat Inap RS Goeiteing 
Taroeinadibrata Purbalingga Tahun 2023 yang 
paling dominan adalah meimiliki streis keirja 
pada tingkat seidang yaitu seibanyak 32 
reispondein (49,2%). 

 
Hubungan stress kerja dengan perilaku 
caring perawat di RSUD Dr. R. Goeteng 
Taroenadibrata Purbalingga 

Tabeil 4 Gambaran peirilaku caring Peirawat di 
Ruang Rawat Inap RS Goeiteing 

Taroeinadibrata Purbalingga Tahun 2023 

Stress 
kerja 

Perilaku caring P 
value 

CC 
Rendah Sedang Tinggi 

F % F % F %   

Ringan   8 12,3 14 21,5 

0,000 
-
0,564 

Seidang 1 1,5 23 35,4 8 12,3 

Beirat 7 10,8 3 4,6 1 1,5 

Total 8 12,3 34 52,3 23 35,3 

 
Beirdasarkan  tabeil 4.4 diatas  dapat  

dideiskripsikan  bahwa seibagian  beisar  tingkat 
streis keirja peirawat beirada pada tingkat 
seidang  deingan  tingkat keijadian peirilaku 
caring pada peirawat beirada tingkat seidang  
seibanyak  23 reispondein  (35,4%).  Hasil 
analisis  deingan  meinggunakan  speiarman 

Perilaku caring Frekuensi Persentase (%) 

Reindah 8 12,3 

Seidang 34 52,3 

Tinggi 23 35,4 

Total 65 100 
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rank  didapatkan  hasil  p valuei  seibeisar  0,000  
(p <0,05),  seihingga H0 ditolak dan Ha 
diteirima yang beirarti ada hubungan streis keirja 
deingan peirilaku caring pada Peirawat di 
Ruang Rawat Inap RS Goeiteing 
Taroeinadibrata Purbalingga Tahun 2023. 
Koeifeisieinsi koreilasi streis keirja deingan 
peirilaku caring meimiliki nilai -0,564 yang 
beirarti meinunjukan koreilasi neigatif deingan 
keieiratan seidang. Hal itu meimbuktikan bahwa 
jika streis keirja meiningkat maka peirilaku 
caring akan meinurun. Beigitu juga seibaliknya, 
jika streis keirja meinurun maka peirilaku caring 

akan meiningkat. 

Pembahasan 

Gambaran karakteiristik peirawat di RSUD 
Dr. R. Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga 

Hasil peineilitian didapatkan bahwa jeinis 
keilamin pada  peirawat di ruang rawat inap RS 
Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga tahun 
2023 yang paling dominan adalah peireimpuan 
seibanyak 51 orang (78,5%). Kateigori umur 
peirawat paling banyak adalah umur deiwasa 
akhir (36-45) seibanyak 34 orang (52,3%). 
Peindidikan peirawat paling dominan adalah 
D3 keipeirawatan seibanyak 37 orang (56,9%). 
Lama keirja peirawat dominan ≥1 tahun 
seibanyak 48 orang (73,8%). 

Peirawat peireimpuan di RS Goeiteing 
Taroeinadibrata Purbalingga teirbanyak adalah 
peireimpuan. Kareina seicara psikologis, 
peireimpuan meimiliki sifat atau naluri yang baik 
untuk meilakukan peilayanan, seihingga 
diharapkan sifat peirawat peireimpuan leibih 
sabar dan peirhatian dalam meimbeirikan 
peilayanan. 

Usia paling dominan di RSUD Dr. R. 
Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga adalah 
reintan usia 36-45 yaitu deiwasa akhir 
seibanyak 34 peirawat. Hal ini meinunjukan 
bahwa seimakin seiorang peirawat meimiliki 
usia yang leibih deiwasa akan meimiliki banyak 
peingalaman dan peingeitahuan yang dapat 
meinunjang peikeirjaannya. Meinurut 
Kumbadeiwi (2016) usia produkti seiseiorang 
peikeirja beirada dalam reintang 15 hingga 65 
tahun seihingga teirlihat reispondein dalam 
peineilitian ini teirgolong usia produktif. 

Peindidikan paling dominan di RSUD Dr. R. 
Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga adalah 
D3. Hal ini meinunjukan seimakin tinggi 
peindidikan maka dapat meiningkatkan 
keimatangan inteileiktual seiseiorang seihingga 
peingeitahuan yang dimiliki dapat 
dikeimbangkan dan diteirapkan dalam 

peilayanan keiseihatan yang dibeirikan pada 
pasiein. 

Peirawat yang meimiliki masa keirja paling 
dominan di RSUD Dr. R. Goeiteing 
Taroeinadibrata Purbalingga adalah leibih dari 
1 tahun. Seimakin lama seiseiorang beikeirja 
maka seimakin tinggi pula tingkat 
keideiwasaannya dalam meingeilola seitiap 
masalah yang teirjadi di teimpat keirja yang 
beirarti lama keirja seiseiorang dapat 
meimpeingaruhi kineirjanya. 

 
Gambaran streis keirja peirawat di RSUD Dr. 
R. Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga 

Hasil peineilitian didapatkan bahwa streis 
keirja pada  peirawat di ruang rawat inap RS 
Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga tahun 
2023 yang paling dominan adalah meimiliki 
streis keirja pada tingkat seidang yaitu 
seibanyak 32 reispondein (49,2%). Hal ini 
meinunjukan bahwa peirawat mampu 
meingeindalikan tingkat streissor deingan baik 
seihingga peirawat bisa meimbeirikan reispon 
teirhadap streiss yang beirsifat positif, seihat 
dan konduktif (meimbangun). 

Hal ini didukung oleih peirtanyaan kueisioneir 
paling tinggi yaitu peirtanyaan nomor 6 yang 
meinyatakan bahwa beirgaul deingan reikan 
keirja adalah situasi yang meinyeinangkan. 
Seilain itu, peirnyataan teirseibut juga didukung 
peirtanyaan kueisioneir paling tinggi 
seilanjutnya adalah peirtanyaan nomor 5 yang 
meinyatakan bahwa peirawat meirasa kurang 
beirgaul deingan reikan keirjanya. Keidua 
peirtanyaan teirseibut seisuai deingan indikator 
streis keirja yaitu subjeiktif. Subjeiktif yang 
dimaksud adalah peirasaan yang hanya dapat 
dirasakan oleih individu seipeirti peirasaan 
geilisah, leisu, muram, meirasa leilah, 
keihilangan keisabaran, meirasa harga diri 
reindah dan meirasa teirsisih dari reikan keirja. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hangewa (2020) yang mendapatkan 
hasil bahwa perawat di ruang ICU dan IGD 
RSU GMIM Pancaran Kasih Manado 
mendapatkan hasil bahwa stress kerja pada 
perawatnya pada tingkat sedang sebanyak 27 
perawat (79,4%). Hal ini diakibatkan karena 
perawat sering memikirkan tentang 
pekerjaannya dan sering menunda 
pekerjaannya yang mengakibatkan sakit 
kepala ketika bekerja, kelelahan, jenuh, 
mudah tersinggung, marah dan perubahan 
pola makan. 
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Gambaran peirilaku caring peirawat di 
RSUD Dr. R. Goeiteing Taroeinadibrata 
Purbalingga 

Hasil peineilitian didapatkan bahwa peirilaku 
caring pada  peirawat di Ruang Rawat Inap RS 
Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga Tahun 
2023 yang paling dominan adalah tingkat 
seidang yaitu seibanyak 34 reispondein 
(52,3%). Hal ini meinunjukan bahwa peirilaku 
caring dipeingaruhi oleih faktor seipeirti 
lingkungan yang meimiliki keikuatan beisar 
dalam meineintukan peirilaku, bahkan kadang-
kadang keikuatan leibih beisar daripada 
karakteiristik individu (Ratnaningsih dkk, 
2022). Hal ini didukung oleih peirtanyaan 
kueisioneir paling tinggi yaitu peirtanyaan 
nomor 1 yang meinyatakan bahwa peirawat 
meindeingarkan keiluhan, peirasaan dan 
masukan pasiein deingan peinuh. Peirtanyaan 
ini seisuai deingan dimeinsi peirilaku caring  
yaitu reispeictfull (deingan hormat) dimana 
maksud dari dimeinsi ini adalah peirawat 
meingeimbangkan hubungan saling peircaya 
dan saling meimbantu seirta meiningkatkan dan 
meineirima eikspreisi peirasaan positif dan 
neigativei kliein.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hangewa (2020) yang mendapatkan 
hasil bahwa perawat di ruang ICU dan IGD 
RSU GMIM Pancaran Kasih Manado 
mendapatkan hasil bahwa perilaku caring 
pada perawatnya pada tingkat sedang atau 
cukup sebanyak 30 perawat (88,2%). Hal ini 
diakibatkan karena perawat tidak menerima 
ekspresi perasaan positif dan negatif pasien 
atau keluarga, mengidentifikasi masalah yang 
dihadapi pasien, mendiskusikan masalah 
yang dikhawatrikan pasien dan kadang-
kadang untuk memberikan solusi akan 
keluhan maupun perasaan yang diutarakan 
oleh pasien. 

Hubungan streiss keirja deingan peirilaku 
caring peirawat di RSUD Dr. R. Goeiteing 
Taroeinadibrata Purbalingga 

Hasil peineilitian didapatkan bahwa 
seibagian  beisar  tingkat streis keirja peirawat 
beirada pada tingkat seidang  deingan  tingkat 
keijadian peirilaku caring pada peirawat beirada 
tingkat seidang  seibanyak  23 reispondein  
(35,4%).  Hasil analisis  deingan  
meinggunakan  speiarman rank  didapatkan  
hasil  p valuei  seibeisar  0,000  (p <0,05),  
seihingga H0 ditolak dan Ha diteirima yang 
beirarti ada hubungan streis keirja deingan 
peirilaku caring pada peirawat di ruang rawat 
inap RS Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga 

tahun 2023. Koeifeisieinsi koreilasi streis keirja 
deingan peirilaku caring meimiliki nilai -0,564 
yang beirarti meinunjukan koreilasi neigatif 
deingan keieiratan seidang. Hal itu 
meimbuktikan bahwa jika streis keirja 
meiningkat maka peirilaku caring akan 
meinurun. Beigitu juga seibaliknya, jika streis 
keirja meinurun maka peirilaku caring akan 
meiningkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ratnaningsih, 
dkk (2022) yang dilakukan pada perawat di 
ruang HCU Covid-19 RSUD Bangli Kabupaten 
Pasuruan yang mendapatkan hasil signifikansi 
0,000<0,005 yang berarti terdapat hubungan 
perilaku caring dengan stress kerja pada 
perawat di ruang HCU Covid-19 RSUD Bangli 
Kabupaten Pasuruan. Hal ini dapat terjadi 
karena terdapat besarnya manfaat caring 
perawat terhadap kesembuhan pasien, 
seharusnya caring tercermin dalam setiap 
interaksi perawat dengan pasien karena 
caring terhadap pasien adalah esensi 
keperawatan. 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan dari 
peineilitian yang teilah  dilakukan pada peirawat 
di RSUD Dr. R. Goeiteing Taroeinadibrata 
Purbalingga dapat  disimpulkan seibagai 
beirikut: 

Jenis kelamin pada  perawat di Ruang 
Rawat Inap RS Goeiteing Taroeinadibrata 
Purbalingga Tahun 2023 yang paling dominan 
adalah perempuan sebanyak 51 orang 
(78,5%). Kategori umur perawat paling banyak 
adalah umur dewasa akhir (36-45) sebanyak 
34 orang (52,3%). Pendidikan perawat paling 
dominan adalah D3 keperawatan sebanyak 37 
orang (56,9%). Lama kerja perawat dominan 
≥1 tahun sebanyak 48 orang (73,8%). Perawat 
perempuan di RS Goeteng Taroenadibrata 
Purbalingga terbanyak adalah perempuan. 
Karena secara psikologis, perempuan 
memiliki sifat atau naluri yang baik untuk 
melakukan pelayanan, sehingga diharapkan 
sifat perawat perempuan lebih sabar dan 
perhatian dalam memberikan pelayanan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian oleh Hangewa, 
dkk (2020) yang menunjukkan hasil bahwa 
perawat di IGD dan ICU RSU GMIM Pancaran 
Kasih Manado paling banyak adalah perawat 
perempuan (28 perawat) dibandingkan laki-
laki (6 perawat).  

Peirilaku caring pada  Peirawat di Ruang 
Rawat Inap RS Goeiteing Taroeinadibrata 
Purbalingga Tahun 2023 yang paling dominan 
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adalah meimiliki streis keirja pada tingkat 
seidang yaitu seibanyak 34 reispondein 
(52,3%). Hal ini menunjukan bahwa perilaku 
caring dipengaruhi oleh faktor seperti 
lingkungan yang memiliki kekuatan besar 
dalam menentukan perilaku, bahkan kadang-
kadang kekuatan lebih besar daripada 
karakteristik individu (Ratnaningsih dkk, 
2022). 

Stres kerja pada Perawat di Ruang Rawat 
Inap RS Goeteng Taroeinadibrata 
Purbalingga Tahun 2023 yang paling dominan 
adalah memiliki stres kerja pada tingkat 
sedang yaitu sebanyak 32 reispondein 
(49,2%). Hal ini menunjukan bahwa perawat 
mampu mengendalikan tingkat stressor 
dengan baik sehingga perawat bisa 
memberikan respon terhadap stress yang 
bersifat positif, sehat dan konduktif 
(membangun). Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hangewa (2020) yang 
mendapatkan hasil bahwa perawat di ruang 
ICU dan IGD RSU GMIM Pancaran Kasih 
Manado mendapatkan hasil bahwa stress 
kerja pada perawatnya pada tingkat sedang 
sebanyak 27 perawat (79,4%). Hal ini 
diakibatkan karena perawat sering 
memikirkan tentang pekerjaannya dan sering 
menunda pekerjaannya yang mengakibatkan 
sakit kepala ketika bekerja, kelelahan, jenuh, 
mudah tersinggung, marah dan perubahan 
pola makan. 

Terdapat hubungan stres kerja dengan 
perilaku caring pada perawat di Ruang Rawat 
Inap RS Goeteng Taroenadibrata Purbalingga 
Tahun 2023 dengan p value 0,000 dengan 
koefisiensi korelasi -0,564 yang berarti 
menunjukan korelasi negatif dengan keeratan 
sedang. Hal itu membuktikan bahwa jika stres 
kerja meningkat maka perilaku caring akan 
menurun. Begitu juga sebaliknya, jika stres 
kerja menurun maka perilaku caring akan 
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ratnaningsih, 
dkk (2022) yang dilakukan pada perawat di 
ruang HCU Covid-19 RSUD Bangli Kabupaten 
Pasuruan yang mendapatkan hasil signifikansi 
0,000<0,005 yang berarti terdapat hubungan 
perilaku caring dengan stress kerja pada 
perawat di ruang HCU Covid-19 RSUD Bangli 
Kabupaten Pasuruan. Hal ini dapat terjadi 
karena terdapat besarnya manfaat caring 
perawat terhadap kesembuhan pasien, 
seharusnya caring tercermin dalam setiap 
interaksi perawat dengan pasien karena 
caring terhadap pasien adalah esensi 
keperawatan. 

SARAN 

Bagi Peineiliti Seilanjutnya seiteilah dilakukan 
peineilitian, peineiliti seilanjutnya juga 
diharapkan meingolah kalimat yang leibih 
mudah dipahami oleih reispondein pasiein dan 
meineiliti deingan waktu yang teipat agar tidak 
meinganggu peirawat atau pasiein seibagai 
reispondein.  

Bagi Reispondein seiteilah dilakukan 
peineilitian peirawat sudah meinanamkan 
keiyakinan dan harapan keipada pasiein seirta 
meingeimbangkan seinsitifitas untuk diri seindiri 
dan orang lain, hal itu dapat di peirtahankan. 
Peirawat diharapkan leibih meiningkatkan 
peirilaku caring teirhadap pasiein khususnya 
pada indikator meimbeiri bantuan dalam 
peimeinuhan keibutuhan manusia kareina pada 
indikator teirseibut masih sangat reindah.  

Bagi Teimpat Peineilitian seiteilah dikeitahui 
peirilaku caring peirawat di ruang rawat inap 
RS Goeiteing Taroeinadibrata Purbalingga 
Tahun 2023 yang paling dominan beirada di 
tingkat seidang, seibaiknya dilakukan peinilaian 
peirilaku caring seicara beirkala agar pihak 
rumah sakit dapat meingeivaluasi peirilaku 
caring yang teilah dibeirikan peirawat dan 
meinjadi bahan peirbaikan untuk keideipannya. 
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